ABSTRAK

Industri cat dalam negeri selama lima tahun terakhir ini mengalami
perkembangan yang cukup pesat dan seiring dengan tegadinya krisis
moneter dan makin meningkatnya persaingan bisnis, memaksa badan nsaha
untuk melakukan perbatkan guna meningkatkan daya saingnya.

Usaha untuk meningkatkan daya saing dapat dilakukan dengan
berorientasi pada kepuasan konsumen dimana badan uszha harus mampu
membuat produk berkualitas dengan harga bersaing. Upaya pihak
manajemen dalam memperoleh efisiensi biaya seringkali terfokus pada
pengendalian biaya produksi, dimana hal ini kurang tepat katena biaya itu
sendirt merupakan “akibat” dan bukan “sebab”. Selain itu orientasi pada
biaya produksi ini menimbulkan banyak kelemahan karena seringkali
kualitas suatu produk dikorbankan untuk memperoleh penurunan biaya.
Karena itu tindakan yang tepat adalah mengelola penyebab timbulnya biaya.

Adapun penyebab timbulnya biaya adalah akdvitas yang
mengkonsumsi biaya, sehingga agar dapat beroperasi lebih efisien badan
usaha perlu memperhatikan aktivitas-aktivitas operasinya. Untuk itulah
diterapkan activity analysis agar dapat mengendalikan aktivitas operasi dengan
batk dan juga menelusuri biaya aktivitas yang terjadi dalam badan usaha.

Setelah mengetahw pelaksanaan aktivitas badan usaha dengan baik,
dilakukan pemilahan untuk mengkategorikan aktivitas-aktvitas yang ada.
Adapun kategort aktivitas dalam badan usaha dapat dibedakan menjadi tiga,
yattu aktivitas real value added, busines value added, dan non value added.

Adanya biaya yang ditimbulkan oleh aktivitas yang tidak menambah
nilai 1t menunjukkan bahwa biaya produksi yang terjadi dalam suatu badan
usaha belum cfisien, sehingga badan usaha harus melakukan efisiensi biaya
produksinya, yaitu dengan menerapkan activity analysis Dengan melakukan
analisa terhadap aktivitas, badan usaha akan dapat membedakan aktivitas
mana yang menambah nilai dan aktivitas mana yang tidak menambah nilai,
serta besarnya biaya yang timbul. Schingga badan usaha dapat melakukan
perbatkan-perbaikan yang mengarah pada efisiensi biaya, yang berakibat
pada terjadinya penurunan biaya yang akan berdampak positif pada
penetapan harga jual dan tingkat profitabilitas badan usaha.



